BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Jenis Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah dibahasa terhadap keyakinan dalam

tradisi di masyarakat grinting dan telah diuraikan secara terperinci. Maka telah

diketahui bahwa jeni pﬁ@\ N@E penelitian kualitatif. Dalam

penelitian I)(Q_;%)Xapa det |@?ap permasalahan dan
sa;‘jalfm penelitian yang

keyakf rkai
;wologi adalah

rh%daéi tradisi dari
sifﬂ#skriptif, yaitu

ehingga dapat

Dalam peQ\}gat I engan
relegiustis dari masyarakalé) E}Qd

memperoleh gambaran spesifik dari para tokoh masyarakat dan dari leyanan

@I terhadap kepercayaan

isi petik laut dengan tujuan untuk

sebagai informan yang mengetahui prosedur terhadap tradisi yang diyakini.
Pendekatan kualitatif yang digunakan menjadi kebutuhan untuk dijadikan

sebagai kuantifikasikan terhadap kepercayaan dari masyarakat. Dalam penelitian
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kualitatif menjadi kebutuhan yang melibatkan tokoh sebagai alat istrumen dengan
membantu terhadap sarana untuk mengumpulkan data terkati tradisi di masyarakat.
1. Metode Kualitatif

Didalam metode kualitatif penelitian ini adalah dengan menjalankan secara
pengamatan, wawancara dan dokumentasi pada objek. Dengan dilakukan

penelitian ini maka dapat dlketahm secara langsung terhadap permasalahan yang

ada dimasyakar, @_ﬁ&m&akm dengan(ﬂze@ Zn/tradm petik laut serta
pelaksanQ% ag ri masyarakat grinting.

ya ma terhadap

ahui “tatacara dalam

I
Trad%ut Mapa‘rg syakat grinting yang

telah diberikan kel(n\gaap %,a.v encari rejeki di tengah laut.
i

Dalam menjalankan tradisi petik laut terdapat beberapa keapsahan dalam pelaksaan
tradisi petik laut yakni menjalankan pengajian, sholawatan menjalankan prosesi
perahu di tengah laut yang dingiri perahu dengan membaca sholawat pada saat

menjalankan tradisi tersebut.

3Fahri, Y. A. (2022). Optimalisasi Petik Laut Untuk Mengembangkan Potensi 31
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3. Subjek Penelitian

Penelitian dilakasanakan didesa karanganyar grinting yang mana penduduk
karanganyar mayoritas muslim yang taat dalam urusan agama dan ritual terhadap
keagamaan islam. Penelitian yang lakukan ini dengan mengamati secara langsung
terhadap pelaksanaan tradisi petik laut yang mana telah diketahui dengan

mengamati proses upacara trad|3| tersebut yang dasari dengan mengadakan

pengajian, dan @_& %lan ini terdQ Q@ -surat yang dibaca oleh para
takzim a&%ﬂut : eng ﬂarakat.

ah n pemberakatan

A

per@ji - autyang dijadikangyarat unt kanisi petik laut
didDgri ting. C akan subj pametahui secara
detxros U] gnjalank radisi petik 18 a did*grinting yang

\t(o ca
sanga ‘dyx/

Penelii : il rja dalam prosedur

pelaksanaan tradlskaR m@\%am subjek yang digunakan

sebagai nara sumber secara individ. Adapun subjek dalam penelitian sebagai

at grinti
/

berikut:
1. Ketua Majelis di desa grinting adalah sebagai informan untuk membantu
penulis dalam penyelesaian karya ilmiah terhadap tradisi petik lau di desa

grinting yang memiliki fenomenologi.
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2. Proses pelaksaan tradi petik laut dilangsung dengan mengadakan acara majelis

yang didalamnya bersholawatan dalam keagamaan islam.

B. Tahap-Tahap Penelitian
Didalam tahapan penelitian ini yang bertujuan untuk menyelesaikan penulisan

secara rinci agar pembahasan terkalt tradisi petik laut dapat terselesaikan secara

efisien dan terat Xpa‘é\ beberapa taha Q I|t|an ini adalah sebagai
berikut. Q/% (A\

Pelak;raa
~N

egQ dalam teknik

et

ernmahan dengan

Penent ian untuk menentukan
masalah yang telah‘élké‘ro deCﬁmetlan di suatu objek, sehingga
dapat diketahui secara detail keputusan-keputusan permasalahan yang akan diambil.

3. Penarikan Kesimpulan
Setelah dilakukan penentuan permasalahan dalam penelitian, maka dalam
penelitian melakukan penarikan kesimpulan yang dapat dipahami terhadap suatu

makna atau arti terhadap keteraturan sebab akibat dalam permasalahan.
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C. Instrumen Penelitian
Instrument penelitian ialah mengandung karakteristik dalam pengambilan data
dan sumpel dilapangan yang Dbersifat abstrak. Sifat abstrak adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian terhadap tradisi petik laut.
Adapun instrument penelitian dapat dipaparkan sebagai berikut.

D. Sumber Data

Sumber da%‘é‘h&ud dalam pe{E'(LQ 8I)ah subjek terhadap suatu
data yan{&%

ng @aitan dengan relegius
masy. tp Untuk mengetahui asal
ygﬂisi petik laut
an m)er data yang

dataﬁlg dibutuhkan

sesuai dengan

dalam iti i
" |
sasaran ma%it@r at; ut. Adapun sumber

data dalam penelitl‘A} PR OBO\/

1. Sumber Data Primer
Data yang diperoleh dan dikumpulkan dari sumber data yang diperoleh dari
masyarakat grinting, pengurus desa dan para nelayan sebagai informan yang dapat
memberikan keterangan secara rinci terhadap tradisi petik laut di desa karanganyar

grinting. Dalam memberikan informasi dalam penelitian dari masyarakat
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membahas asal-usul kepercayaan relegius yang muncul ke masyarakat dengan
terjadinya tradisi petik laut didesa grintin. Keterangan tersebut didapat pada saat
dilakukan wawancara dan pengamatan secara langsung dari tokoh dan masyarakat
sebagai informan.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder ber3|fat pendukung secara langsung dengan

permasalahan yia:%\fgasps}mber data pe(d{@ I diambil melalui referensi

mggpmpulan data
i degrinting untuk

erha relegius dan

pada jur%&j&"nte

E. Teknik P p

yang dilakukan

a@\ eb orman, mengadakan
dwm am pelaksanaan tradisi petik

laut dan tinjauan dokumen sebagai kebutuhan dalam pengumupulan data yang

kepew% te

ialah dené{%w

observasi didesa grinting

dilakukan. Adapun Teknik pengumpulan data.
1. Wawancara
Wawancara dikategorikan sebuah dialog antar masyarakat sebagai informan

yang diwawancarai oleh peneliti sebagai pencari iformasi terhadap tradisi petik laut
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dengan ketentuan permasalahan yang sering muuncul pada pelaksanaan tradisi
petik laut di masyarakat grinting. Dengan dilakukan wawancara ini maka dapat
diperoleh sumber data dan informasi terkati prosedur pelaksanan petik laut di desa
grinting secara rinci, sehingga peneliti dapat menyimpulkan permasalahan yang
muncul serta menganalisa tradisi petik laut yang dipercayai oleh masyarakat
grinting. Dalam wawancara gaanjlakukan ini dengan tujuan untuk

mendeskripsikar%\:ngmghsa pendapat{:ag yz.a/rat terhadap penelitian ini.

W

had'éyradisi petik laut

i p@g pelaksanaan
bsmi maka telah

tern*membutuhkan

keko se untuk mencapai
n

3. Tinjauan DokumeAf pR OBO\/X

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan dokumentasi sangat diperlukan

prosesi pe

untuk memadai proses penelitian yang dilakukan di desa grinting. Dokumentasi
adalah pengambilan data untuk memperkuat dari hasil penelitian yang telah
dilakukan. Dokumentasi bisa dilakukan pengambilan gambaran pada pelaksanaan
tradisi petik laut, dan fungsi dari dokumentasi adalah untuk memberikan

3Hasil wawancara dilakukan dengan saudara bpk.kholes selaku RT 36



kelengkapan dari hasil penelitian dan sebagai bukti dalam pelaksanaan penelitian
di desa grinting.
F. Analisis Data
Analisa data ialah suatu proses untuk menganlisa data-data yang telah
dikumpulkan sehingga dapat dilakukan analisis terhadap permasalahan yang telah

ditemukan dalam penelitian. Terkumpulnya suatu data maka langkah selanjutnya

adalah mengana%&g&s ara terperinci u(d@n@oleh kesimpulan terhadap

tradisi p%
men%g';k

dat@a Y
i au

*duk n temap data yang

dipero ripskan secara

detail terha%m @ i"& ertulis dan terperinci.

Setelah dokument n o@ﬁ@% ulisa dapat mengambil data-

data yang signifikan dengan topik penelitian ini.

itian i bersifat kualitatif yang

D

am menganalisa

2. Penyajian Data

Maka langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah mendisplaykan data

dengan suatu proses penyajian data secara sistimimatis yang memberikan hasil

terhadap penyajian yang dilakukan dalam penelitian ini. Dengan dilakukan
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pemaparan pada data agar pembahasan yang dilakukan terfokus dan terarah
terhadap analisa dalam aspek tradisi petik laut di desa grinting.
G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Dengan pengecakan terhadap keabsahan temuan yang terjamin kefalidan pada
suatu data, maka peneliti melakukan keabsahan terhadap data yang diperoleh,

sehingga data tersebut dapat memberlkan kefalidan dalam analisa data yang dapat

dipertanggung j@'fi Pe&ecakan abasggn@ kan suatu langkah untuk
mengur. Q%a’la

an l*(unan dengan

ukan data dan

informasi y. I.terhadap tradisi petik

%v
laut didesa grinting’ PR OBO\/\

2. Sumber Trigulasi Data
Trigulasi adalah sebagai pengecakan terhadap suatu data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara yang dilakukan untuk memperole kefalidan pada data,

sehingga dapat diketahui secara rinci terhadap proses penganlisaan data dan waktu.
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